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Puasa Asyura merupakan 
salah satu kesunahan 
bagi umat Islam. Pada 
hari Asyura, banyak –

peristiwa-peristiwa bersejarah 
dalam Islam. Di antaranya adalah 
keselamatan Nabi Musa dari 
kejaran pasukan fir’aun. Berkat 
keselamatan itu, Nabi Musa 
melaksanakan ibadah puasa 
sebagai wujud syukur kepada 
Allah جل جلاله. Kemudian, puasa ini diikuti 
oleh orang-orang Yahudi.

Dikarenakan orang-orang 

Yahudi berpuasa pada hari Asyura, 
ada sebagian kalangan yang 
mempersoalkan hal itu. Mereka 
menyatakan bahwa umat Islam 
yang berpuasa Asyura tidak lain 
dan tidak bukan hanya sekadar 
mengikuti perlakuan orang-orang 
Yahudi. Hal ini tentu merupakan 
pernyataan yang salah. Untuk 
menanggapinya, mari kita kaji 
hadis yang menjelaskan terkait 
puasa Asyura ini.

Salah satu hadis Nabi yang 
menerangkan puasa Asyura 

MENELAAH HADIS 
PUASA ASYURA
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demikian:

َهُودَ  ى الْ
َ
مَدِينَةَ فَرَأ

ْ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ ﵄ قاَلَ قَدِمَ النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم ال

تصَُومُ يوَْمَ عَشُورَاءَ فَقَالَ مَا هَذَا قَالوُا هَذَا يوَْمٌ صَالِحٌ هَذَا 
ائِيلَ مِنْ عَدُوِّهِمْ فَصَامَهُ مُوسَ قَالَ  َُّ بنَِ إِسَْ يوَْمٌ نجََّ الل

مَرَ بصِِيَامِهِ 
َ
حَقُّ بمُِوسَ مِنكُْمْ فَصَامَهُ وَأ

َ
ناَ أ

َ
فَأ

“Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
Sallam tiba di Madinah, kemudian 
beliau melihat orang-orang 
Yahudi berpuasa pada hari 
Asyura. Beliau bertanya : ’Apa 
ini?’ Mereka menjawab:‘Sebuah 
hari yang baik, ini adalah hari 
di mana Allah menyelamatkan 
Bani Israil dari musuh mereka, 
maka Musa berpuasa pada hari 
itu sebagai wujud syukur’. Lalu, 
Nabi menimpalinya, ‘Aku lebih 
berhak terhadap Musa daripada 
kalian (Yahudi), maka kami akan 
berpuasa pada hari itu sebagai 
bentuk pengagungan kami 
terhadap hari itu’.” (HR. Al-Bukhari)

Ketika menjelaskan hadis ini, 
Syekh Ibnu Hajar al-Asqalani 
mengatakan bahwa puasa Asyura 
sunah dikerjakan. Tentu saja, 
melaksanakan puasa Asyura 
bukan dikarenakan mengikuti 
Yahudi. Sebab, Nabi melakukannya 
untuk mengagungkan hari itu. 
Sedangkan orang-orang Yahudi 
melaksanakan puasa itu untuk 

memperingati rasa syukur Nabi 
Musa saat diselamatkan oleh 
Allah جل جلاله dari kejaran Fir’aun. (Fathul-
Bâri bisyarhi Shahîhil-Bukhâri juz. 
4 hlm. 248)

Senada dengan hal ini, untuk 
membedakan rasa syukur umat 
Yahudi dan puasanya umat 
Islam, maka Nabi menganjurkan 
berpuasa sebelum hari Asyura 
dan setelahnya. Mengenai hal itu, 
Nabi bersabda demikian;

قَبلْهَُ  يوَْمًا  َهُودَ، صُومُوا  الْ وخََالِفُوا  عَشُورَاءَ  يوَْمَ  صُومُوا 
وْ يوَْمًا بَعْدَهُ

َ
أ

 “Puasalah kalian pada hari 
Asyura dan bedakan dengan 
kaum Yahudi, puasalah kalian 
sehari sebelum atau sesudahnya.” 
(HR. Ahmad).  

Dari sini, dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa puasa di 
hari Asyura bukan dikarenakan 
mengikuti tradisi orang-orang 
Yahudi, melainkan hal itu dilakukan 
untuk mengikuti sunah Nabi, di 
mana Rasulullah melaksanakan 
ibadah puasa Asyura untuk 
mengagungkannya. Sehingga, 
p er ny at a a n  d i  m u k a  j e las 
merupakan sebuah kesesatan. 
Wallâhu A’lam bish-Shawâb.

Aris Daniyal | TAUIYAH

ANTARA KESEDIHAN DAN KEBAHAGIAAN

كَ غَدًا بشَِءٍ يسَُُّ
َّ

كَ غَدًا, وَلاتََفْرَحْ إلِ ءٍ يضَُُّ  مِنْ شَْ
َّ

لاتََغْتَمَّ إلِ
“Kalau mau sedih, sedihlah karena hal-hal yang merugikanmu di kemudian hari, 

Kalau mau gembira, gembiralah karena hal-hal yang bisa membahagiakanmu di akhirat nanti”
    {Abdullah bin Hanif Al-kufi}

Maqalat
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Pada tanggal 10 Muharam, 
N a b i  M u h a m m a d  صلى الله عليه وسلم 
menganjurkan kita untuk 

melaksanakan puasa sunnah 
Asyura yang memiliki fadilah 
besar bagi para pelaksananya. 
Namun, ada suatu kelompok 
yang bukannya mengisi waktu 
mereka di tanggal 10 Muharam 
ini dengan melaksanakan anjuran 
puasa dari Nabi, melainkan sibuk 
melakukan hal-hal yang tidak 
ada manfaatnya sama sekali. 
Mereka adalah Kelompok Syiah 
yang mengadakan semacam 

ritual untuk mengenang tragedi 
wafatnya Sayidina Husain bin Ali 
pada tahun 61 H di tanah Karbala.

D an ,  yan g  memb uat  k i t a 
menggelengkan kepala adalah 
isi dari ritual tersebut, seperti 
melukai tubuh mereka sendiri 
dengan senjata tajam, menjerit-
jerit, merobek-robek pakaian, serta 
mencaci-maki, dan melaknat para 
shahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Dalam ritual tersebut mereka 
m e r a y a k a n n y a  d e n g a n 
melukai tubuh mereka sendiri 
menggunakan senjata tajam, 

TRADISI ASYURA 
KARBALA BIKIN KITA 

GELENG KEPALA
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menjerit-jerit , merobek-robek 
pakaian, serta mencaci-maki, 
dan melaknat para shahabat 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم.  Padahal kita tahu 
bahwasanya di antara sesuatu 
yang wajib kita yakini adalah 
bahwa para shahabat Nabi 
merupakan manusia paling 
utama setelah Nabi Muhammad 
 Itulah sebabnya Nabi tidak .صلى الله عليه وسلم
suka jika ada shahabat beliau 
yang dihina dan dicaci-maki, 
sebagaimana dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Imam al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
yang artinya, "Janganlah kamu 
mencaci shahabat-shahabatku 
dan barang siapa yang mencaci 
shahabat-shahabatku, maka 
atas dirinyalah laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh umat 
manusia." (HR. Al-Hakim).

Adapun t indakan mereka 
y a n g  b e r l e b i h a n  d a l a m 
menunjukkan rasa duka cita 
atas wafatnya Sayidina Husain 
seperti merobek-robek baju, 
menjerit-jerit , dan mengiris 
tubuh dengan senjata tajam 
merupakan tindakan yang salah. 
Bahkan para ulama sepakat 
atas keharaman perbuatan 
tersebut. Maka dari itu, al-Imam 

al-Ghazali mengingatkan: “Peristiwa 
yang menimpa Sayidina Husain 
merupakan saksi atas tingginya 
derajat beliau di sisi Allah. Dan satu-
satunya hal yang sebaiknya kita 
lakukan adalah istirja’ kepada Allah”. 
(Mukâsyafatul Qulûb hlm. 306).
‘Ala kulli hal , melakukan ritual 

secara berlebihan dan mencaci 
maki para shahabat, sebagaimana 
yang telah disebutkan di muka, 
t e n t u  d a p a t  m e n i m b u l k a n 
kemurtadan. Hal ini sebagaimana 
yang diterangkan dalam kitab 
Sullâmut-Taufîq (hlm. 17-18), bahwa 
wajib bagi setiap Muslim untuk 
memelihara keislamannya dan 
menjaganya dari sesuatu yang 
bisa merusak, membatalkan, dan 
memutusnya, yakni kemurtadan  
semoga Allah melindungi kita 
dari kemurtadan itu. Karena pada 
zaman ini banyak orang yang 
begitu mudahnya mengeluarkan 
kata-kata secara ceroboh, sehingga 
s eb a g ia n  k at a-k at a  m erek a 
mengeluarkan mereka dari agama 
Islam. Namun mereka justru tidak 
merasa berdosa dengan hal itu, 
lebih-lebih merasa kafir. Wallâhu 
A’lam bish-Shawâb.   

Salman al-Farisi | TAUIYAH 
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Bagaimana latar belakang 
penanggalan dalam Islam?

Pada zaman Nabi, umat Islam 
belum memiliki penanggalan 
sebagaimana yang ada saat ini. 
Hal itu pun berlanjut sampai 
masa Khalifah Abu Bakar ash-
S hiddiq.  S edan g kan,  pada 
saat Sayidina Umar diangkat 
menjadi khalifah, beliau pun 
bermusyawarah dengan para 
pembesar shahabat (salah 
satunya ialah Sayidina Ali) untuk 
menentukan penan g galan 
dalam Islam. 

Saat musyawarah, tidak sedikit 
dari para pembesar shahabat 
y a n g  m en g us u l k a n  u nt u k 
memulai tahun Islam pada 
beberapa waktu tententu. Di 

MERAYAKAN TAHUN
BARU ISLAM, BIDAHKAH (?)

Muharam adalah bulan awal dalam hitungan kalender hijriah. Saat 
memasuki bulan Muharam ini, tidak sedikit umat Islam yang 
merayakannya dengan melaksanakan puasa sunah, bershalawat, 

zikiran bersama, dan ibadah-ibadah yang lainnya. Kendatipun perayaan 
tahun baru Islam ini tidak seheboh perayaan tahun baru Masehi, masih 
tetap saja ada sebagian oknum, terutama kalangan Salafi-Wahabi, yang 
menentang perayaan tahun baru Islam. Sebagai penganut Ahlusunah 
wal Jamaah, bagaimana kita menanggapi hal ini? Mari simak penjelasan 
K.H. Abdurrahman Nafis, Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda, 
Surabaya, kepada M. Roviul Bada, Pemimpin redaksi Buletin Tauiyah, 
beberapa waktu yang lalu.

TANBIHAT
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antaranya ada yang mengusulkan 
agar dimulai pada bulan Maulid, 
Muharam, dan lain-lainnya. Pada 
akhirnya, Sayidina Umar pun 
memutuskan untuk memulainya 
pada bulan Muharam. Hal ini 
dikarenakan pada bulan itu Nabi 
berhijrah dari Mekkah menuju 
Madinah, yang mana peristiwa 
hijrah Nabi ini menjadi simbol 
pembeda antara haq dan yang 
batil.

Menurut Kiai,  bagaimana 
tatacara dalam memeriahkan 
tahun baru Islam ini?

Berbeda dengan orang-orang 
yang merayakan tahun baru 
Masehi, umat Islam sebaiknya 
memeriahkan tahun baru pada 
tanggal 1 Muharam ini dengan 
beberapa ibadah yang boleh atau 
sunah dilaksanakan. Di antara 
ibadah-ibadah yang pantas 
dilaksanakan itu adalah berpuasa 
di 10 hari awal bulan Muharam 
dan bershalawat bersama supaya 
dapat rahmat dari Allah جل جلاله untuk 
satu tahun ke depan.

S e l a n j u t n y a ,  b a g a i m a n a 
pendapat Kiai terkait penolakan 
Wahabi terhadap perayaan tahun 
baru Islam?

M e m a n g ,  S a l a f i - W a h a b i 

merupakan salah satu kelompok 
yang menentang perayaan tahun 
baru Islam. Mereka mengecam 
orang-orang yang melaksanakan 
kegiatan Islami dalam rangka 
m e m e r i a h k a n  t a h u n  b a r u 
I s l a m .  H a l  i n i  d i s e b a b k a n 
pandangan mereka bahwa Nabi 
t idak pernah mencontohkan 
perayaan tersebut , sehingga 
orang-orang yang melaksanakan 
kegiatan shalawat bersama 
maupun berpuasa dalam rangka 
memeriahkan tahun baru Islam 
dianggap sebagai pelaku bidah.

Tentu saja, pandangan Wahabi 
ini salah. Karena, Nabi sendiri 
bersabda: yang artinya, “Puasa 
yang pal ing utama setelah 
Ramadhan adalah puasa pada 
bulan Allah, Muharram, dan shalat 
yang paling utama setelah shalat 
fardhu adalah shalat malam.” (HR. 
Muslim). Dari hadis ini, para ulama 
mensunahkan puasa selama 10 
hari awal di bulan Muharam. Pada 
intinya, komentar Wahabi di atas 
jelas tidak memiliki landasan. 
Karena, selama tidak ada unsur 
kemaksiatan dalam memeriahkan 
tahun baru Islam, maka boleh 
bahkan sunah melaksanakan 
kegiatan seperti puasa barusan

M. Roviul Bada | TAUIYAH
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